BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan kevangan menjadi sarana komumikasi mengenai informasi
keuangan dan hasil operasi perusahaan kepada pihak-pihak di luar perusahaan.
Schagai dasar pengambilan keputusan maks informasi yang disajikan dalam
laporan kevangan harus dapat dipahami, dipercaya, relevan dan transparan. Untuk
wu diperlukan pengungkapan (disclosure) yang memadai dalam laporan keuangan.
Pengungkapan dalam laporan keuangan dibagi menjadi pengungkapan wajib
(mandatory) dan pengungkapan sukarela (vohortary) (Syafitri, 2009),

Bagi pihak-pihak diluar manajemen suatu perusahaan, laporan keuangan
merupakan jendela informasi yang memungkinkan mereka unfmuk mengetahui
kondisi suatu perusahaan pada suatu masa pelaporan. Dimana informasi yang
didapat dari suatu laporan keuangan perusahaan tergantung pada tingkat
pengungkapan  (disclosure) dari  laporan  keuangan yang bersangkutan,
Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan harus memadai agar dapat
digunakan secbagai dasar pengambilan kepumsan sehingga menghasilkan
keputusan yang cermal dan tepal. Perusahaan diharapkan untuk dapat lebih
sransparan dalam mengungkapkan informasi keuangan perusahaannya, schingga
dapat membantu para pengambil keputusan seperti investor, kreditur, dan pemakai
mformasi lainnya dalam mengantisipasi kondisi ekonomi vang semakin berubah

(Retrinasari dan Almilia, 2007).



Perusshaan dituntut untuk memberikan informasi mengenai aktivitas
sostalnya. Sejauh i perkembangan akuntansi kemvensional (mainstream accounting)
teish banyak di kritik karena tidak dapal mengakomodir kepentingan masyarakat
secara luas, sehingga muncul konsep akuntansi baru yang disebut sebagai Social
HResponsibility Accounting (SRA) atan Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial.
Tenggungjawab sosial diartikan bahwa perusahasn mempunyai tanggungjawab pada
undakan yang mempengaruhi konsumen, masyarakat, dan lingkungan (Tvancevic,
1992) dalam Rosmasita (2007), Selama ini produk akuntansi dimaksudkan sebagai
pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik saham, kini paradigma tersebut
diperiuas menjadi portanggungjawaban kepada seluruh stakehaolders.

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang dikeluarkan oleh Tkatan
Akuntan Indonesia (IAI). sebagaimana tertulis dalam Pernyvataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No.l (Revisi 1998) paragraph kesembilan secara
mplisit menyarankan untuk mengungkapkan tanggung jawab akan masalah
hngkungan dan sosial.

Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan
mengenal lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (vafue added siatement),
khususnya bag industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang
peranan penting bag industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok
pengguna laporan yang memegang peranan penting. Pernvataan PSAK di atas
merupakan manifestasi kepedulian akuntansi akan masalah-masalah sosial yang
merupakan wujud pertanpgungjawaban sosial perusahaan. Pertanggungjawaban sosial
Sekan merupakan fenomena sosial baru. melankan merupakan akibat dan semakin



meningkatnya isu lingkungan di alchir 1980-an (Kumalahadi, 2000) dalam (Rosmasita,
2007),

Heberapa penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengamhi lnas
pengungkapan sukarela pemah dilakukan oleh: Chow dan Wong-Boren (1987)
(dalam Murtanto dan Elvina, 2005) melakukan penelitian terhadap prakiek
pengungkapan sukarela perusahaan Meksike, dan menghubungkan luasnya
ungkapan dengan variabel besar perusahaan, rasio ungkitan (financial leverage)
dan proporst aktiva. Hasil pengujian dengan regresi menunjukkan bahwa besar
perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap luas ungkapan sukarela,
sedangkan rasio ungkitan dan proporsi aktiva tidak memiliki pengaruh yang
sgnifikan.

Cooke (1992) (dalam Murtanto dan Elvina, 2005) melakukan penelitian
terhadap dampak besar perusahaan, status pendaftaran, dan tipe industri terhadap
ungkapan (sukarela dan wajib) dalam laporan tahunan perusahaan Jepang yang
fercatal di pasar modal. Hasil analisis menunjukkan bahwa besar perusahaan dan
sstus pendaftaran merupakan variabel penting yang menjelaskan luas ungkapan
dalam laporan tahunan. Perusahaan manufaktur secara signifikan mengungkapkan
lebih banyak informasi daripada tipe perusahaan Jepang yang lain. Interaksi antara
wpe industri dan status pendaftaran juga ditemukan signifikan,

Susanto (1994) (dalam Murtanto dan Elvina, 2005) meneliti luas ungkapan
dalam laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Dengan alat analisis regresi linier berganda, diperoleh hasil bahwa luas ungkapan
sukarela perusahaan dalam laporan tahunan adalah lebih besar untuk perusahaan



vang berbasis asing, unfuk perusahaan yang mendafiaerkan sahamnya sebelum
Pakio 1987 lvas ungkapan sukurela perusahaan dalam laporan tahunan tidak
berkaitan dengan derajat batasan pemilikan saham oleh investor asing,

Meek et al, (1995) (dalam Murtanto dan Elvina, 2005) meneliti faktor
faktor yang mempengaruhi ungkapan sukarela tiga tipe industri (stratejik, non
keuangan, dan keuangan) dalam laporan tahunan perusahaan multunasional U.S,
LK, dan Daratan Eropa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara keseluruha
faktor-faktor yang menjelaskan luasnya ungkapan sukarela adalah besar
perusahaan, negara asal perusahaan, status pendaflaran, dan tipe industri. Tingkat
pentingnye masing-masing faktor bervariasi menurut tipe informasi yang
dumgkapkan dalam laporan tahunan.

Suripto (1998) dalam Murtanto dan Elvina (2005) menguji pengeruh
Laraktenstik perusahaan terhadap luas ungkapan sukarela dalam laporan tahunan
masih rendah, namun variasinya bersifat sismatik. Vanasi besar perusahaan dan
rencana penerbitan sekuritas secara staris signifikan mempengaruhi luas ungkapan
sukarela perusahaan dalam laporan tahunan,

Penelitian-penelitian yang lain menguji pengaruh karaktenstik perusahaan
serhadap luas pengungkapan mandatory voluntory atau agregar baik dalam
komteks nasional (Cooke 1989, 1992, 1993; Wallace dkk. 1994) maupun dalam
komteks internasional (Meek dkk. 1995) (dalam Murtanto dan Elvina, 2005),

Penelitian mengenai pengaruh karakteristik perusahaan terhadap luas
pengungkapan mandatory antara lain telah dilakukan oleh Wallace dkk. (1994)

Zan Subiyantero (1997) (dalam Murtanto dan Elvina, 2005), Penelitian mengenai



pengaruh karakteristik terhadap lvas pengungkapan agregar antara lain telah
dilakukan oleh Cooke (1989, 1992, 1993) (dalam Murtanto dan Flvina, 2005).

Pada umumnya perusahaan yang besar mengungkapkan lebih banyak
mfornmasi dibanding perusahaan yang keci. Terdapat beberapa penjelasan
mengenai pengaruh size terhadap pengungkapan, Perusahaan besar mungkin
mempunyal bigys produksi informasi yang lebih rendah atau mereka mempunyai
biaya competitive disanvatage lebih rendah yang berkatan dengan pengungkapan
merecka.

Hubungan profitabilitas dan pengungkapan tanggungjawab sosial
perusahaan memperlihatkan hasil yang sangat beragam. Akan tetapi Donovan dan
Gibson (2000) (dalam Sembiring, 2005) menyatakan bahwa berdasarkan teori
legitimasi, salah satu argumen dalam hubungan antara profitabilitas dan tingkat
pengungkapan tanggungjawab sosial adalah bahwa ketika perusahaan memiliki
tingkat laba yang tinggi, perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlo
melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang sukses keuangan
perusahaan.

Penelitan yang berkaitan dengan profile  perusahaan  kebanvakan
mendukung bahwa industn High-profile mengungkapkan informasi tentang
tanggungjawab sosialnya lebih banyak dan industri low-profile. Penelitian vang
mendukung hubungan tersebut antara lain Hackston da Milne (1996), Utomo
(2000), Kokubuet ef. af., (2001), Murtanto dan Elvina (2005) dan Hasibulah (2001)

(dalam Sembiring, 2005).



Menurut Belkaow dan Karpik (1989) (dalam Sembirmg, 2005) keputusan
untuk mengungkapkan informasi sosial akan mengikuti snatu pengeluaran untuk
pengungkapan vang menurunkan pendapatan. Sesuai dengan teon agensi vang
terdin dan teort agen (manajemen) dan teon prinsipal (pemegang saham
stockholder) maka manajemen perusahaan dengan tingkat /everage yang tinggi
akan mengurangi pengungkapan tanggungjawab sosial yang dibuamya agar tidak
menjadi sorotan dan para debtholders,

Perusahaan vang memiliki likuiditas tinggi diharapkan melakukan
disclosure secara lebih luas. Alasan yang mendasari pengharapan itu adalah
perusahaan yang financiainya kuat dan lebih mengunpgkapkan secara luas. Dewasa
ini perusahaan dituntul mementingkan kepentingan manajemen, pemilik modal
(investor dan kreditor) Meskipun demikian, penelitian-penelitian yang berkaitan
dengan pelaporan lingkungan {environmental disclosure) oleh perusahaan telah
mengalami peningkatan vang signifikan sejak empat dekade terakhir. Secara
umum penelitian-penelitian mengenai emvironmental disclosure difokuskan pada
hubungan antara kinerja lingkungan dengan environmenial disclosure, kualitas
environmenied disclosure, hubungan environmenial disclosure dengan strategi,
dan perbandingan pelaporan environwmental disclosure antar negara (Nyquist,
2003; Atkinton, 1999 dalam Sembiring, 2005).

Mengacu pada keterbatasan pada pencliian Sembiring (2005) dan
mencoba mengambil satu vanabel vang digunakan pada penelittan Murtanto dan
Elvina (2005), perbedaan penelitian ini bisa dilihat periode pengamatan yang

digunakan, penelitian ini dilakukan untuk periode selama 3 tahun dan dilakukan



penambahan variabel indikator untuk karakieristik perusahaan yaitu rasio
likuiditas. Alasan penambahan variabel ini, karena ada penelitian terdahulu yang
menambahkan variabel ini dalam model penelitian, rasio ini menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam wmelunasi kewajiban jangka pendek Rasio
likuiditas juga mencerminkan kesehatan suvatu perusahaan, semakin bagus
kesechatan perusahaan semakin tnggi tngkat penpungkapan tanggung jawab
sosial, Sehingga dapat dihubungkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial.
Berdasarkan wraian yang dikemukakan, penulis memberikan judul untok
penelitian ini “Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosizl (Studi Pada Perusahaan Yang Tercatat Di Bursa

Efek Indonesia)”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan dalam pendahuluan,

perumusan masalah vang akan dibahas dalam penelitian ini adalah;

| Bagaimana pengaruh size perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan?

2 DBagaimana pengaruh profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan?

3 Bagaimana pengarub profile perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan?

4 Bagaimana pengaruh Leverage perusahaan terhadap pengungkapan tanggung
Jawab sosial perusahaan?



5 Bagammana pengaruh rasio likuiditas terhadap pengungkapan tangpung jawab

sosial perusahaan?

1.3 Tujuan Penclitian
Tujuan dari penelitian ini adalah;

I, Untuk memperoleh bukti empiris size perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan tangpung jawah sosial pernsahaan?

2 Untuk memperoleh bukti empiris profitabilitas perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan?

3 Untuk memperoleh bukti empiris profile perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan?

4 Untuk memperoleh bukti empiris Leverage perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan?

5 Untuk memperolch bukti empiris rasio hkuiditas berpengaruh terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan?

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis.
1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan
Untuk memberikan kontribusi pada pengembangan teori, terutama Kkajian
akuntansi kevangan mengenai karakteristik perusahaan dan konsekuensinya

terhadap luas pengungkapan sukarela pada laporan keuangan,



2. Bagi investor
Dapat dipakai untuk mengetahui prediksi dan ramalan yang menghasilkan
probabilitas yang memuaskan dan mendekati kenyataan tentang kepedulian
dan tanggung jawab sosial (envirowmenial disclosures) perusahaan
manufaktur yang terdafiar di BEJ.

3. Bagi para profesional
Memberikan wacana tentang pentingnya pengungkapan sosial dalam laporan
tahunan, terutama perusahaan manufakiur yang ada di Indonesia untuk
memperhatikan lingkungan alam di sekitar perusahiaan mereka, dalam rangka

menjaga alam dan juga untuk mencapai competitive advantage di dunia bisnis.
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